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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut ini
disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara
Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan
No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Th Te
& sa S/§ Es (dengan titik di atas)
z Jim JIj Je
z Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh/kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
A Zal Z/7 Zet dengan titik di atas
D Ra R/r Er
B Zai Zlz Zet
o Sin S/s Es
o Syin Syly Es dan ye
o= Sad Sls Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D/d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta Tl Te (dengan titik di bawah)
L Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
d ‘Ain < Koma terbalik di atas
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¢ Gain Glg Ge
- Fa F/f Ef
A Qaf Q/q Qi
&l Kaf K/k Ka
J Lam L/l El
e Mim M/m Em
o Nun N/n En
s Wau W/w W
> Ha H/h Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah

Transliterasi Ta* marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/, Jika pada suatu kata yang berakhir dengan
ta’ marbugah diikuti oleh kata' yang menggunakan kata'sandang al, serta
bacaan kedua-kata itu terpisah'maka ta:marbutah,itu di transliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:
Jaky iy, -raudah al-azfal
-raudatul agfal
555 A5 -al-madmah al-munawwarah

-al-madinatul munawwarah



C. Vokal

-ralhah

Xii

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
_¢ Fathah A A
- Kasrah I I
— Dammah U U
Contoh:
L -kataba Lk -yazhabu
Jad ~fa’ala 58 -Zukiro

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Hakgkht dan Nama Huruf Latin | = Keterangan
huruf
% Fathah.dan ya Ai adani
=56 Fathah dan wawu Au adanu

D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan
huruf

Nama

Huruf dan
tanda

Keterangan
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s |Fathan d;; alif atau A a dan garis di atas
$ 0 Kasrah dan ya I i dan garis di atas
=54 Dammah dan wau U u dan garis di atas

E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal
tersebut hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
K - akala
&3 - ta’kuliina
23 - an-nau'u

F. Syaddah (tasydid)

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh;
37, |- rabbana
U5 - nazzala
& -al-hajju

G. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti olen huruf syamsiah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan
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huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

Contoh:
JaH - ar-rajulu
Sull - asy-syamsu

2. Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan
sesusai dengan bunyinya.
Contoh:
A - al-galamu
&l - al-badi’u

H. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri,
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang.
Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
U5 ¥) 22k L - wa ma Muhammadun illa rasil

I. Penulisan kata-kata
Pada dasarnya setiap kata. Baik fi’i/, isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat
dirangkaikan.
Contoh:

JUAl 28l -Ibrahim al-khalil

-Ibrahim al-khalil
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ABSTRAK

Nada Nabilah Syafigoh, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis
CEFR di SDIT Tulung Selapan Palembang. Tesis: Yogyakarta. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dalam
pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi, guru di SDIT Al-Fatih
Tulung Selapan Palembang hanya menggunakan catatan dari pembelajaran di
pesantren dan kitab Af-al. Dalam menyampaikan materi, guru menggunakan
metode ceramah. Proses pembelajaran yang demikian membuat siswa menjadi pasif
dan kurang beresemangat mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengembangkan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR. 2)
menguji kelayakan bahan ajar Bahasa Arab Berbasis CEFR 3) menilai efektivitas
bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR yang dikembangkan untuk siswa kelas 1V
SDIT Al-Fatih Tulung Selapan Pelambang.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Untuk mengukur efektivitas bahan ajar, peneliti
menggunakan metode eksperimen dengan desain Non-Equivalent Control Group.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDIT Tulung Selapan Palembang. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan tes.
Selanjutnya, data berupa angka dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-
Test dan Uji N-Gain dengan bantuan SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Produk berupa bahan ajar bahasa Arab
berbentuk cetak berbasis CEFR. Memuat materi kelas IV semester ganjil dengan
tema Al-Unwaanu, Al-Mihnah dan Aamaalii. Dalam rangka untuk mendorong
aktivitas belajar siswa, konten materi pada bahan ajar bahasa Arab disajikan ke
dalam beragam bentuk, antara lain; bentuk teks, gambar, audio, dan latihan soal 2)
Hasil analisis praduk yang-telah dikembangkan berawal dari hasil uji kelayakan
para ahli, meliputiahli materidan ahlimedia. Hasil persentase rata-rata keseluruhan
aspek yang dinilai oleh ahli media sebesar 80%, termasuk pada kategori “layak”,
sedangkan dari ahli materi sebesar 83% termasuk pada kategori “sangat layak”. 3)
Respons guru dan ‘siswa'terhadap bahan“ajar yang.dikembangkan sangat positif.
Rata-rata respons guru pada keseluruhan aspek yang dinilai adalah 4,47, adapun
rata-rata respons siswa adalah sejumlah 4,23. Derajat persepsi dari kedua skor
tersebut yakni “sangat positif”. Hasil uji T-test data Post-test kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 0,000 dan hasil uji N-Gain score kelas eksperimen dengan nilai
mean sebesar 0,58 atau 57,81% dengan kategori tafsiran “cukup efektif”’. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Bahasa Arab, CEFR.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti halnya mempelajari bahasa aasing lainnya, mempelajari bahsa Arab
menghadirkan tantangan bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah. Variasi bunyi,
bentuk kata, sistem penulisan, dan pola kalimat merupakan beberapa tantangan
yang dihadapi saat mempelajari suatu bahaasa. Siswa harus mengatasi masalah ini
karena mempelajari bahasa Arab berbeda dengan mempelajari bahasa ibu atau
ammiyah, yang juga dikenal sebagai bahasa pertama mereka. Meskipun setiap
bahasa memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda berdasarkan fitur sistem
bahasa itu sendiri, termasuk fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, ada
stigma yang muncul di masyarakat bahwa mempelajari bahasa Arab masih sulit.?
Sementara guru, kurikulum, model pembelajaran, dan materi ajar merupakan
contoh unsur eksternal, minat, kemampuan, dan motivasi siswa merupakan contoh
faktor internal yang dapat memengaruhi proses dan hasil pembelajaran bahasa

Arab.?

Bahan ajar yang tepat akan membuat pembelajaran bahasa Arab menjadi
efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu guru harus mampu untuk memuat bahan
ajar yang sesuai dengan kondisi siswa agar dapat memudahkan siswa dalam belajar.

Sehingga guru tidak hanya mengandalkan buku paket dari pemerintah saja atau

2 Rahmat Linur, “PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI PONDOK PESANTREN DARUL
MURSYIDI SIALOGO,” AL WARAQAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3 (2022): 11-21.

3 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki Press,
2017).him.43



mengandalkan bahan ajar yang dibuat dari instansi lainnya, tetapi guru harus
mampu membuatnya juga. Pentingnya kemampuan guru dalam membuat dan
mengembangkan bahan ajar termasuk sebagai kompetensi pedagogik sebagaimana
hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2008 tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru bagian B.

Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional dan bahasa yang paling banyak
digunakan di dunia telah menginspirasi bahasa-bahasa lain salah satunya bahasa
Arab untuk penutur asing hal ini diketahui dari buku bahasa Arabnya yang masyhur
yaitu: Standard Arabic An Elementaryintermediate Course.* Hal ini menunjukkan
bahwasanya bahasa Inggris telah berhasil dalam pembelajaran bahasanya. Sehingga
banyak negara lain yang ingin mengadopsi sistem standar pembelajaran bahasa
Inggris untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasanya sendiri bagi penutur asing.
Sistem standar pembelajaran bahasa Inggris yang dimaksud yaitu Common
European Framework of Reference for Languange (CEFR) yang dibuat oleh dewan

guru Eropa pada tahun 1990-an.

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia belum ada yang menggunakan
standar CEFR'.inis Akan “tetapi dalam.penelitian dari Rishe Purnama Dewi

menjelaskan bahwa Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing sudah menggunakan

4 dkk Eckehard Schulz, Standard Arabic an Elementary-Intermediate Course (UK: Cambridge
University Press, 2004).him.89

> Talgis Nurdianto and Noor Azizi bin Ismail, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Common
European Framework Of Reference For Language ( CEFR ) Di Indonesia,” Al Mahdara: Jurnal
Pendidikan Bahasa ArabJurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2020, 1-22,
https://doi.org/10.14421/almahara.2020.061-01.



buku ajar berbasis CEFR.® Hal tersebut menjadi peluang sekaligus tantangan bagi
para guru bahasa Arab untuk membuat orientasi baru di Indonesia. Standar ini bisa
digunakan sebagai wadah, rujukan, dan pemersatu atas keberagaman orientasi
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Sebagaimana keberagaman bahasa Inggris
yang disatukan oleh standarisasi CEFR ini kemudian lahirlah TOEFL, TOEC dan

IELTS sebagai standar internasional yang resmi.

Secara umum CEFR dirancang untuk diterapkan pada bahasa manapun
sehingga semua bahasa dapat menggunakan kerangka acuan ini. Diketahui bahwa
belajar bahasa Arab merupakan proses kognitif yang melibatkan empat tahapan,
yaitu menyeleksi informasi melalui panca indera, memahami informasi,
menyimpan informasi, dan memanggil informasi. Selain itu dalam komponen
bahasa Arab tidak hanya belajar terkait teori kebahasaan akan tetapi juga elemen
berbahasa yaitu, empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa,
keterampilan menyimak, membaca, berbicara dan menulis.” Oleh karena itu agar
proses pembelajaran bahasa Arab lebih efektif diperlukan aktivitas pembelajaran
yang dapat ‘meningkatkan pemahaman teori, penguasaan keterampilan dan hasil

belajar peserta didik.?

Hasil awal penelitian pembelajaran bahasa Arab di SDIT Al-Fatih Tulung

Selapan, menunjukkan bahwasannya di sekolah tersebut belum ada bahan ajar

6 Rishe Purnama, “Pengembangan Buku Ajar Pemula Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing
Berbasis CEFR,” Jurnal Sanata Dharma 3 (2016): 21-40.

7 Lady Farah Aziza and Ariadi Muliansyah, “Keterampilan Berbahasa Arab Dengan Pendekatan
Komprehensif,” EI-Tsagafah 1 (2020): 56-57, https://doi.org/10.20414/tsaqafah.v19i1.2344.
8 Talqis Nurdianto and Noor Azizi bin Ismail, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Common
European Framework Of Reference For Language ( CEFR ) Di Indonesia.”



Bahasa Arab yang digunakan oleh guru, karena di sekolah tersebut hanya
mengandalkan materi selama di pesantren dan kitab Af’al Yaumiyah tanpa adanya
bahan ajar yang sesuai dengan jenjang sekolah sehingga hal tersebut memicu siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi bahasa Arab. Metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru masih terkesan monoton yaitu metode ceramah dimana
guru menjelaskan materi. Cara penyajian materinya terkesan kurang menarik
perhatian siswa karena bahan ajar yang digunakan masih terbatas dan pada
penjelasan guru tanpa adanya pembelajaran interaktif, sehingga hal tersebut

menjadi pemicu minimnya penguasaan materi bahasa Arab siswa.

Adapun pemilihan tempat penelitian tersebut didasarkan beberapa alasan di
antaranya bahan ajar yang digunakan kurang memadai hanya berupa kitab af’al
yaumiyyah dan asma’ yaumiyyah dan tidak ada bahan ajar tambahan dikarenakan
sekolah tersebut dibawah naungan kemendikbud dengan menggunakan kurikulum
13. Bahan ajar yang digunakan hanya berfokus pada mufrodat saja dan tidak diikuti
dengan gambar serta tidak sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik sehari-

hari.

Dari pernyataan stersebut penulis merasa perlu sadanya inovasi dan
pengembangan pada bahan ajar yang digunakan siswa untukk bisa lebih
memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini dapat menjembatani penerapan CEFR level
Al pada pembelajaran bahasa Arab peserta didik. Berdasarkan uraian di atas,
penulis melakukan penelitian untuk mengembangkan bahan ajar bahasa Arab

berbasis CEFR level Al untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa.



Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang layak untuk

pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Siswa mempersepsikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan
rumit.

Minat dan motivasi siswa masih rendah dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Arab.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab masih rendah.

Proses pembelajaran di kelas terpaku kepada bahan ajar cetak yang kurang
menarik dan belum dapat memfasilitasi ragam gaya belajar siswa.

Proses pembelajaran kurang inovatif, yaitu dengan menyajikan materi,
memberikan contoh- soal ,[dan meminta. siswa mengerjakannya kemudian

membahasnya bersama-sama.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR di SDIT
Al-Fatih Tulung Selapan Palembang?
Bagaimana kelayakan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR di SDIT Al-

Fatih Tulung Selapan Palembang?



3. Bagaimana efektivitas bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR di SDIT Al-

Fatih Tulung Selapan Palembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis
CEFR di SDIT Al-Fatih Tulung Selapan Palembang.

b. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR di
SDIT Al-Fatih Tulung Selapan Palembang.

c. Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar bahasa arab berbasis CEFR di

SDIT Al-Fatih Tulung Selapan Palembang.

2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan memiliki
kebermanfaatan baik secara teoretis maupun praktis:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian’ ini berpotensi‘dapat memberikan narasi baru dalam
rangka memperluas paradigma dan wacana dalam mengembangkan
keilmuan, khususnya berkaitan dengan pengembangan bahan ajar
bahasa Arab berbasis CEFR.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Sekolah



2)

3)

4)

a) Diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran terutama
pelajaran bahasa Arab.

b) Diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar serta dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Bagi Guru

a) Membantu guru untuk mengembangkan bahan ajar sehingga
proses pembelajaran akan berlangsung secara tepat guna dan
berdaya guna.

b) Sebagai alternatif bahan ajar pelajaran bahasa Arab yang dapat
memadukan ragam kecerdasan siswa dalam satu aktivitas
pembelajaran.

Bagi Siswa

a) Mempermudah siswa untuk belajar bahasa Arab dan menambah
pengetahuan.

Bagi Peneliti

a) . Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang problematika
yang dihadapi guru dan pesesta ‘didik dalam-proses pembelajaran
bahasa Arab.

b) Menjadi sarana untuk menuangkan ide, gagasan, dan pengetahuan
dalam bentuk produk bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR

dengan berbekal dari proses perkuliahan.



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian tentang kajian teoretik yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Kajian pustaka berguna untuk menghindari plagiasi dan
membuktikan posisi fokus penelitian ini di tengah-tengah berbagai hasil penelitian
terdahulu. Selain itu kajian pustaka dapat digunakan sebagai rujukan dalam proses

penelitian ini:

Pertama, tesis oleh Rusliana Khasanah dengan judul Kerangka Pengajaran
bahasa Asing Level Al-A2 dalam Standar CEFR (Studi Pendekatan Filsafat
Bahasa). Hasil penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui landasan
pengembangan CEFR dalam perspektif filsafat bahasa, mengetahui materi dan level
pengajaran bahasa Arab dalam CEFR. Setelah peneliti menelaah tesis ini dapat
diketahui persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas pengajaran
bahasa asing berbasis CEFR, sedangkan perbedaannya vyaitu terletak pada
perspektifnya, pada penelitian ini membahas perspektif filsafat bahasa sehingga
lebih teoritis sedangkan yang akan peneliti bahas hasil akhirnya adalah suatu

produk bahan ajar berbasis CEFR.°

Kedua, Buku karya Liliana Muliastuti/dengan judul Bahasa Indonesia Bagi
Penutur Asing (BIPA) Acuan Teori dan Pendekatan Pengajaran. Buku ini secara
umum menbahas pengembangan materi ajar BIPA berbasis CEFR sebagai standar
penetapan level dan materi ajar BIPA. Secarakhusus buku ini membahas tentang

teori mengenai pengajaran BIPA, dengan pendekatan pengajaran bahasa asing dan

® Rusliana Khasanah, “Kerangka Pengajaran Bahasa Asing Level A1-A2 Dalam Standar CEFR
(Studi Pendekatan Filsafat Bahasa)” (UIN Sunan Kalijaga, 2019).him.27.



penerapan CEFR sebagai acuan pengajaran. Perbedaan dari buku ini dengan
penelitian penulis yakni terletak pada objek kajian dan teori bahan ajar dimana
penelitian ini akan menghasilkan suatu produk bahan ajar bahasa Arab berbasis

CEFR.

Ketiga, Tesis oleh Suharsono dengan judul Pengembangan Bahan Ajar
Bahasa Arab Berbasis CEFR Level B1 Dalam Meningkatkan Keterampilan Bahasa
Arab Siswa di MA Diponegoro Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan terhadap bahan ajar berbasis CEFR di MA
Diponegoro Yogyakarta disebabkan karena sulitnya siswa dalam memahami materi
dari bahan ajar yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana membuat bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR level B1
dengan pendekatan komunikatif di MA Diponegoro Yogyakarta dan untuk
mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar. Setelah peneliti menelaah tesis ini
dapat diketahui persamaan dari penelitian iniyaitu sama-sama membahas
pengajaran bahasa Arab berbasis CEFR, sedangkan perbedaannya yaitu terletak
pada levelisasi dan lokasi penelitian, pada penelitian ini membahas mengenai suatu
produk pengembangan bahan ajar bahasa Arab.berbasis CEFR level B1, sedangkan
yang akan peneliti bahas hasil akhirnya adalah suatu produk bahan ajar berbasis
CEFR level Al dan jenjang pendidikan yang peneliti ambil yaitu tingkat madrasah

Ibtidaiyah di SDIT Al-Fatih Tulung Selapan.

F. Spesifikasi Produk
Pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR ini memiliki

kekhasan dibandingkan dengan bahan ajar pembelajaran serupa lainnya, yaitu:
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1. Bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR dibuat dalam bentuk cetak yang
dilengkapi dengan audio yang dapat diakses melalui scan barcode.

2. Bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR memuat beragam bentuk konten
materi pembelajaran, antara lain bentuk visual, berupa gambar, audio, dan
latihan-latihan soal untuk menunjang keragaman gaya belajar siswa.

3. Materi yang termuat dalam bahan ajar ini diambil dari beberapa buku bahasa
Arab kelas 1V Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang salah satunya
diterbitkan olenh PT SEWU (Srikandi Empat Widya Utama) dan buku-buku
serta media lain yang dapat menunjang kelengkapan materi.

4. Bahan Ajar bahasa Arab ini digunakan sebagai bahan ajar alternatif
pembelajaran bahasa Arab yang dapat digunakan secara mandiri ataupun
bersama.

5. Audio pada materi Istima’ bahasa Arab ini dapat diakses melalui scan

barcode.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi-asumsi diperlukan 'sebagai faktor pendukung: sebuah penelitian.

Adapun asumsi-asumi dalam penelitian ini adalah:

1. Bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR dapat dimanfaatkan untuk
membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa.
2. Siswa membutuhkan bahan ajar bahasa Arab untuk dapat memudahkan

siswa dalammemahami materi pembelajaran.
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3. Siswa membutuhkan bahan ajar yang disertai gambar dan audio untuk dapat
memfasilitasi keragaman gaya belajar siswa dan meminimalisir tingkat
kebosanan dalam belajar.

4. Siswa membutuhkan soal-soal latihan yang menarik yang disertai gambar
dan audio sebagai penguatan pemahaman terhadap materi pembelajaran dan
mendapat feedback secara langsung.

5. Guru membutuhkan pengembangan bahan ajar yang menarik minat dan
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kelas bersama

guru, juga dapat digunakan secara mandiri.

Adapun keterbatasan pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR

ini, antara lain:

1. Dalam tahap implementasi, peneliti hanya menyajikan satu tema materi
pembelajaran karena keterbatasan waktu yang peneliti miliki.

2. Terdapat keterbatasan objek penelitian, di mana peneliti mengujicobakan
bahan ajar , bahasa_ Arab,berbasis CEFR ini di kelas 1V SDIT Al-Fatih

Tulung Selapan.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah karena belum
didasarkan pada fakta empiris yang ditemukan melalui pengumpulan data. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis nihil (Ho): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil

belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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2. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Landasan Teori

1. Bahan Ajar Bahasa Arab

Bahan ajar merupakan segala alat pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran, batasan-batasan dan mengevaluasinya yang didesain secara
sistematis, dalam pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai kompetensi yang
sudah ditentukan. Menurut National Center for Competency Based Training,
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untu membantu guru
atau instrutur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.* Istilah bahan ajar
dalam Bahasa Arab bisa disebut dengan al-kitab attaplimy atau al-mawad ad-
dirasiyyah/ al-mawad at-ta limiyyah yang merupakan hal yang penting dalam
sebuah proses belajar mengajar, dan merupakan factor yang berpengaruh
terhadap mutu pendidikan.

Dapat dikatakan bahwasanya bahan ajar adalah.segala bentuk bahan yang
digunakan— untuk “ membantu™ pengajar  melaksanakan ‘kegiatan belajar
mengajar. ** Pengertian di atas memberitahukan bahwa bahan ajar juga
merupakan sebagai sumber belajar yang telah tersusun secara runtut, sistematis

dan terukur yang sesua dengan kompetensinya.

10 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (yogyakarta: Diva Press,
2015).hIm.18.

11 Tim Penyusunan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Depdiknas,
2008).
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Bahan ajar yang tepat dapat membantu siswa dan guru mencapai kompetensi
Bahan ajar yang baik mampu menumbuhkan rasa senang atau motivasi pada
siswa sehingga siswa mampu untuk belajar secara mandiri. Dengan adanya
bahan ajar ini peran guru sebagai sumber belajar satu satunya di kelas
berkurang. Hal ini lah yang akan dituntut bagi pengajar untuk mempunyai
kemampuan pedagogik dalam membuat bahan ajar yang baik, menarik, inovatif,
dan sistematis.

Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, dalam
hal ini kurikulum yang dimaksud yaitu kerangka acuan pembelajaran bahasa.
Dalam hal ini artinya bahan ajar yang akan dikembangkan harus sesuai dengan
kebijakan yang ada di CEFR. Apabila bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum
sulit untuk ditemukan maka guru lebih baik membuat bahan ajar sendiri.
Adapun untuk membuat bahan ajar membutuhkan banyak sumber seperti buku,
surat kabar, majalah, jornal, hasil seminar. Selain itu sumber sumber yang Nilar
Pendulikas Karoker Religi bersifat abstrakpun juga diperlukan seperti

pengalaman dan pengetahuan sendiri.

a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab dan Fungsi Bahan Ajar
Kegunaan bahan ajar sebenarnya tidak terlepas dari tujuan agar
bahan ajar itu menjadi lebih bermakna. Adapun tujuan penyusunan bahan

ajar menurut Depdiknas adalah sebagai berikut:*?

12 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), him. 18.
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1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.

2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Secara spesifik pembelajaran bahasa Arab bertujuan menguasai

keilmuan Bahasa Arab seperti nahwu, shorof, muthola’ah dan muhadatsah

secara komprehensif sehingga siswa diharapkan menguasai empat

keterampilan dasar dalam bahasa Arab, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Keterampilan menyimak, bersifat reseptif yaitu keterampilan dalam
menerima segala informasi darimanapun dan siapapun.
Keterampilan membaca, keterampilan ini mengubah informasi
yang berbentuk tulisan menjadi informasi yang berbentuk makna
sehingga bisa difahami dan dimengerti oleh dirinya sendiri maupun
orang lain.

Keterampilan menulis; " digunakan’ untuk menuangkan ide dan
gagasan secara ilmiah dalam bentuk tulisan yang bisa difahami dan
dimengerti oleh pembaca sehingga informasi apapun yang tertuang
dalam tulisan bisa diterima dengan baik.

Keterampilan berbicara, bersifat produktif yaitu menghasilkan dan

menyampaikan suatu informasi dengan baik kepada orang lain atau
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pendengar dengan tutur bahasa yang sesuai dengan kaidah

bakkunya dalam bentuk bunyi bahasa.

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi
bahan ajar menurut Dinas Pendidikan Nasional dalam Prastowo dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan fungsi bagi
siswa.*

1) Fungsi bahan ajar bagi guru antara lain:
a) Menghemat waktu guru dalam mengajar.
b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator.
c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif.
d) Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa.
e) Sebagal alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.
2). Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain:
a)" Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman (siswa) yang
lain.
b) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki.
c) Siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing.
d) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

e) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.

13 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, him. 42.
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f) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi

kompetensi yang harus dipelajari atau dikuasainya.

b. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beragam jenisnya, secara umum banyak
pendapat berbeda dari para ahli tentang pembangian jenis bahan ajar ini.
Namun dari beberapa perbedaan pendapat terdapat garis besar. Adapaun
garis besarnya adalah jenis bahan ajar dapat dikelompokkan berdasarkan
beberapa hal di antaranya yaitu berdasarkan bentuk, cara kerja, dan sifat.*

Pertama, berdasarkan bentuk. Dari segi bentuknya bahan ajar dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu: bahan ajar cetak, bahan ajar dengar
(audio), bahan ajar pandang (audiovisual), bahan ajar interaktif.

Kedua, berdasarkan cara kerja bahan ajar. Berdasarkan cara
kerjanya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu (1) Bahan
ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, model. (2) Bahan ajar
yang diproyeksikan seperti‘slide, power point, dokumen‘dan buku yang
berbentuk soft file (3) Bahan ajar audio seperti. audio mp3, kaset, VCD
player (4) Bahan ajar video seperti video dan film. (5) Bahan ajar berbasis
komputer seperti media interaktif, hypermedia.

Ketiga, berdasarkan sifatnya Berdasarkan sifatnya bahan ajar dapat

dikelompokkan menjadi empat macam yaitu bahan ajar berbasiskan cetak,

14 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Praktis Dan Praktik (Jakarta:
Kencana, 2014).him.52.
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bahan ajar berbasiskan teknologi, bahan ajar yang digunakan untuk praktek
atau proyek, dan bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluas interaksi
manusia seper telephone, handphone, dan video conferencing.
Selain itu, ada juga yang mengelompokkan bahan ajar sesuai dengan
jenisnya yaitu (1) bahan ajar cetak, seperti handout, buku, modul, LKS, (2)
bahan ajar yang berbentuk audio, seperti radio, kaset, MP3, (3) bahan ajar
yang berbentuk visual, seperti foto, gambar, grafik, (4) bahan ajar yang
berbentuk audiovisual seperti video dan film, (5) bahan ajar yang berbentuk
multimedia, seperti: media interaktif, internet, computer based.*
Jenis-jenis bahan ajar menurut Depdiknas adalah sebagai berikut:®
1) Bahan ajar cetak, antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, atlas, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti seperti video compact
disk, dan film.

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materiat) seperti seperti CAl
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia
pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based

learning materials).

c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

> Andika Eko Prrasetiyo, Pengembangan Bahan Ajar BIPA Bermuatan Budaya Jawa Bagi Penutur
Asing Tingkat Pemula (Yogyakarta: Universitas 4Negeri Yogyakarta, 2015).hIm.36.
16 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 2008, him .23.
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Pengembangan bahan ajar hendaklah berdasarkan prinsip prinsip
pembelajaran. Prinsip prinsip inilah yang akan dijadikan salah satu dasar
dalam pengembangan bahan ajar. Menurut Depdiknas dalam buku Panduan
Pengembangan Bahan Ajar diungkapkan bahwa ada enam prinsip

pembelajaran dalam mengembangkan bahan ajar, yaitu:*’

Pertama, mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari
yang kongkret untuk memahami yang abstrak. Siswa akan lebih mudah
memahami dan akan selalu termotivasi jika dimulai dari hal hal yang mudah
dipahami. Hal hal yang mudah bisa dimulai dari yang konkret atau atau
sesuatu yang nyata dalam lingkungan mereka. Misalnya, untuk
mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Arab pada siswa, maka
mulailah dari memberikan kosakata yang ada disekitar mereka seperti buku,
meja, pena, pensil, kursi atau bisa dimulai dari hal hal yang mereka lakukan

setiap ha seperti saya bagun tidur, saya makan, saya mandi, dan sebagainya.

Kedua; - pengulangan akan. , memperkuat, - pemahaman. Dala
pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami
konsepiDalam, prinsip ini Kita sering mendeng pepatah yang mengatakan
bahwa 7x2 lebih baik daripada 2x7. Artinya walaupun maksudnya sama,
suatu informasi yang diulang ulang, akan lebih berbekas pada ingatan siswa.
Namun pengulangan dalam penulisan bahan ajar harus disajikan secar tepat

dan bervariasi sehingga tidak membosankan.

17 Zukhaira dan M. Yusuf, “Penyusunan Bahan Ajar Pengayaan Berdasarkan Kurikulum 2013 Dan
Pendidikan Karakter Bahasa Arab Ibtidaiyah,” Rekayasa 12 (2004): 81.
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Ketiga, umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman siswa. Kita kerap meremehkan dengan memberikan respon
yang sekedar atas hasil kerja siswa, padahal respon yang diberikan oleh guru
sangatlah memberikan kesan sendiri terhadap individu siswa, misalnya
mengucapkan "kamu pintar" terhadap murid yang bisa menjawab
pertanyaan dengan benar. Respon guru tersebut mampu menumbuhkan rasa
percaya diri dan motivasi pada siswa. Oleh karena itu berikanlah apresiasi

terhadap prestasi siswa walaupun hanya sekedar pujian.

Keempat, motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan belajar. Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi akan lebih berhasil dalam belajar. Untuk itu, salah satu tugas guru
dalam melaksanaka pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi)
agar siswa mau belajar. Misalnya menceritakan bagaimana proses
perjuangan orang-orang sukses, memberikan pujian, harapan, menjelaskan
tujuan dan manfaat. Oleh karena itu berikanlah kata-kata atau kisah inspirasi

untuk membangkitkan motivasi.

Kelima, mencapai tujuanibarat naik:tangga, setahap demi setahap,
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu. Pembelajaran adalah suatu
proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk mencapai suatu standar
kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan. Ibarat anak tangga, semakin
lebar anak tangga semakin sulit kita melangkah, namun juga anak tangga
yang terlalu kecil terlampau mudah melewatinya. Untuk itu, guru harus

mampu menyusun anak tangga dengan tepat, sesuai dengan kondisi
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karakteristik siswa. Dalam bahan ajar, anak tangga diibaratkan sebagai

indikator pembelajaran.

Keenam, mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa
untuk terus mencapai tujuan. lIbarat menempuh perjalanan kita akan
melewati kota-kota lain. Kita akan senang apabila pemandu perjalanan kita
memberitahukan setiap kota yang dilewati, sehingga kita menjadi tahu
sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi kita akan berjalan. Begitu juga
dengan proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan dan siswa
sebagai penumpang. Pemandu perjalanan yang baik, akan memberitahukan
kota tujuan akhir yang ingin dicapai, bagaimana mencapainya, kota-kota
apa saja yang akan dilewati, dan memberitahukan pula sudah sampai mana
dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan demikian, semua penumpang akan
sampai di kota tujuan dengan selamat. Dalam pembelajaran, setiap anak
mencapai tujuan_tersebut dengan kecepatannya masing-masing sehingga

mereka akan sampai pada tujuannya dengan waktu yang berbeda-beda.

. Common European Ftamework of Reference For Language (CEFR)
Pengertian CEFR

Common European Framework of Reference for Languages (CEFR)
adalah standar atau kerangka acuan yang telah diakui secara internasional
dalam kecakapan berbahasa. CEFR disusun oleh dewan Eropa pada tahun
1990 sebagai bentuk upaya dalam memberikan standart atau acuan dan
sebagai rujukan pengajaran bahasa di seluruh Eropa. Namun secara resmi

CEFR diperkenalkan pada tahun 2001 setelah melalui tiga dekade penelitian
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pada pengajaran bahasa, pembelajaran bahasa, dan penilaiannya. Seiring
berjalannya waktu CEFR ini tidak hanya digunakan oleh pengajar bahasa
saja tetapi lembaga dan pengusaha pun menggunakan untuk mengevaluasi
karyawan/mahasiswanya. Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan
metode belajar, mengajar, dan menilai.

CEFR memberikan dasar umum di seluruh Eropa dalam penjabaran
silabus, kurikulum, ujian, buku ajar, dan sebagainya. Di dalamnya
dijelaskan secara komprehensif apa yang harus dipelajan oleh pembelajar
bahasa agar dapat menggunakan bahasa untuk komunikasi dan pengetahuan
serta keterampilan apa yang harus mereka kembangkan secara efektif.
Deskripsi ini juga mencakup konteks budaya di mana bahasa di atur. Selain
itu CEFR juga mendiskripsikan tingkat kemahiran yang memungkinkan
kemajuan peserta didik dapat diukur pada setiap tingkatannya.

Kehadiran CEFR menjadi sangat penting dan membawa perubahan di
benua Eropa salah satunya untuk menghindari "Tower of Babel" yaitu
pembelajaran bahasa yang hanya dilakukan untuk mendapatkan skor dan
sertifikat tanpa mampu menggunakan ‘bahasa dengan-baik atau kontekstual.
Dalam hal evaluasi, CEFR hadir untuk mengukur secara utuh kemampuan
seseorang dalam berbahasa, yang semestinya hasil tes sesuai dengan

kemampuan nyata berbahasa pembelajar.*®

18 Siti Perdi Rahayu, Mille Chemins Creatifs Pour Ensigner Le Francais ( Seribu Cara Kreatif Untuk
Mengajarkan Bahasa Prancis) (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010).hIim.42.
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CEFR digunakan secara luas di Eropa di bidang pendidikan negeri atau
swasta. Salah satu tujuan dewan eropa membuat ini yaitu untuk
mempersatukan pengajaran bahasa yang beraneka ragam. Hal ini sesuai
dengan landasan dasar yang telah disepakati oleh dewan Eropa yaitu:
pertama, warisan budaya dan bahasa harus dijaga dan dikembangkan, maka
upaya utama pendidikan diperlukan untuk mengubah keragaman menjadi
komunikasi kedalam sumber pengayaan dan pemahaman. Kedua, sebagai
fasilitas pemersatu dalam komunikasi dan interaksi diantara orang Eropa
yang menggunakan bahasa beraneka ragam sehingga mobilitas bangsa
Eropa menjadi pusat perhatian, sehingga memberikan kefahaman dan kerja
sama serta mengatasi prasanka buruk dan diskriminasi. Ketiga, bahwa
negara negara anggota ketika mengadopsi atau mengambangkan kebijakan
nasional di bidang pembelajaran dan pengajaran bahasa modern, dapat
mencapai konvergensi yang lebih besar di tingkat Eropa melalui peraturan
yang sesuai untuk kerja sama yang berkelanjutan dan berkoordinasi dalam

kebijakan.. CEFR "menetapkan enam level penguasaan bahasa asing
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Menurut Fauziah, sistem pembelajaran bahasa asing berdasarkan CEFR
berbeda dengan sistem pembelajaran bahasa asing tradisional dalam
beberapa hal. Pertama, pengajaran bahasa asing yang berbasis CEFR
menggunakan model kompetens komunikatif sehingga pengajaran
bahasanya berfokus pada aktifita komunikatif yang melibatkan konteks dan
situasi. Kedua pembelajaran bahasa asing berbasis CEFR memiliki tujuan
untuk dapat berkomunikasi dalam situasi sehari hari di negara yang
menggunakan bahasa sasaran. Ketiga, silabus pembelajaran bahasa asing
yang merujuk pada CEFR menekankan fungsi bahasa dan aspek umum
bahasa lainnya, seperti tata bahasa dan kosakata yang diperlukan dalam
berkomunikasi sehari hari.

Selain itu terdapat beberapa hal yang dijadikan prinsip dasar dalam
pembelajaran bahasa Prinsip tersebut yaitu aktivitas kebahasaan (language
activites), proses kebahasaan (language processes), teks (text), ranah
pembelajaran (domain), strategi pembelajaran bahasa (strategy), dan tugas-
tugas kebahasaan. Yang nantinya seluruh prinsip ini-akan di integrasikan
atau dikolaborasikan agar penguasaan terhadap bahasaasing menjadi lebih
baik.

. Prinsip-Prinsip dalan CEFR
1) Language Activities
Kegiatan berbahasa merupakan suatu kegiatan dimana semua
komponen bahasa digunakan sehingga terbentuklah suatu aktifitas

bahasa yang memahamkan entah itu menerima atau mengeluarkan
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bahasa untuk melakukan kegiatan berbahasa pembelajar dituntut untuk
aktif sehingga pembelajar mampu menerima, memproduksi dan
mengeluarkan (tulisan atau bunyi) bahasa. Untuk membuat kegiatan
berbasis CEFR minimal harus mencakup menerima dan memproduksi
bahasa.

Kegiatan berbahasa bertujuan agar pembelajar mampu berinteraksi.
Dalam berinteraksi seseorang harus mampu menerima dan
memproduksi suatu bahasa menerima dalam bentuk tulisan berguna
untuk memahami pengetahuan dan budaya dalam bentuk teks.
Sedangkan menerima dalam bentuk lisan akan berguna untuk
memahami maksud seseorang secara langsung. Sementara kegiatan
produktif bersifat pengeluaran baik lisan maupun tulisan sebagaimana
yang tampak dalam kegiatan berbicara dan menulis. Kegiatan produktif
ini memiliki fungsi untuk presentasi, membuat laporan, berdialog,
berdiplomasi dalam bidang akademis dan mengutarakan ide, gagasan,
maksud, tujuan dalam bidang sosial. Sehingga menguasai keempat
keterampilan tersebut diperlukaniah "kompetensi-bahasa komunikatif
baik™ tulisan maupun ucapan (secara reseptif dan produktif) yang
mumpuni
Language Processor

Proses berbahasa adalah persiapan dilakukan secara kognitif untuk

melakukan interaksi secara produktif dan reseptif yang mengacu pada
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rantai peristiwa neurologis dan fisiologis. Persiapan tersebut disiapkan
sebelum bicara, menulis, mendengarkan, dan membaca.

Seperti, untuk keterampilan mendengar pembelajar harus dapat
merasakan ucapan (keterampilan fonetik pendengaran),
mengidentifikasi pesan linguistik (keterampilan linguistik), memahami
pesan (keterampilan semantik), menafsirkan pesan (keterampilan
kognitif).

Untuk keterampilan berbicara, pembicara harus mampu
merencanakan dan mengatur pesan (keterampilan kognitif),
merumuskan  ucapan  linguistik  (keterampilan linguistik),
mengartikulasikan ucapan (keterampilan fonetik).

Untuk keterampilan membaca, pembaca harus mampu merasakan
teks tertulis (keterampilan visual), mengenal skrip (keterampilan
ortografi), mengidentifikasi pesan (keterampilan linguistik, memahami
pesan (keterampilan semantik), dan menafsirkan pesan (keterampilan
kognitif). Untuk keterampilan menulis, penulis harus mampu mengatur
dan” merumuskan pesan (keterampilan kognitif-dan linguistik) dan
tulisan tangan atau ketik teks (keterampilan manual)

3) Text

Pandangan orang awam tentang teks adalah naskah. Hal ini tidak
dapat dipersalahkan karena kontruksi teks dan naskah sama-sama
dibangun oleh bahasa. teks merupakan seperangkat unit bahasa baik lisan

maupun tulisan, dengan ukuran tertentu, makna tertentu, serta tujuan
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tertentu. Ricoeur menganggap bahwa teks adalah wacana (berarti lisan)
yang diklasifikasikan ke dalam bentuk tulisan. Teks juga diartikan
sebagai ditransmisikan dari seperangkat tanda yang seorang pengirim
kepada seorang penerima melalui medium tertentu dengan kode-kode
tertentu. Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teks
adalah bentuk bahasa yang sistematis dan disampaikan dengan lisan
maupun tulisan sehingga tidak ada komunikasi melaui bahasa tanpa teks.
Dalam bahasa arab teks bisa diartikan dengan kalam. Dalam bait Alfiyah
Ibnu Malik kalimat bisa disebut kalam apabila terdiri dari lafadz yang
tersusun dari beberapa kata dan memberikan kefahaman kepada orang
lain secara lisan atau tulisan Bukan disebut kalam jika tidak bisa
memahamkan kepada orang lain seperti suara binatang, suara burung,
mengigau, dsb.
4) Domain

Domain merupakan wilayah pembelajar bahasa asing atau status
pribadi_pembelajar (yang akan diajar). Dengan _domain memudahkan
bagi” pembelajar bahasa” untuk™ menentukan™ tema, “ materi, aktivitas
kebahasaan, dan teks yang ingin dipelajari serta menghindari pelajaran
yang dianggap tidak relevan sehingga pembelajaran bahasa sesuai
dengan konteks yang ada yang tidak akan membosankan siswa.

Terdapat beberapa domain dalam CEFR. Pertama, domain publik,
yang mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan dengan interaksi

sosial (bisnis, layanan publik, budaya, media dll). Kedua, domain
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personal terdiri dari hubungan keluarga dan praktik sosial individu.
Ketiga, domain pendidikan berkaitan dengan konteks pembelajaran atau
pelatihan dimana tujuannya adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan khusus. Keempat, domain pekerjaan mencangkup semua
yang terkait dengan aktivitas dan hubungan seseorang dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

4) Strategi

Strategi adalah suatu seni merancang program untuk mencapai suatu
tujuan dengan menggunakan beberapa variabel seperti bahan, metode,
alat, dan evaluasi. Strategi dalam pengajaran bahasa bertujuan agar
pembelajar terampil dan berkompeten dalam berbahasa. Hal itu bisa
ditunjukkan dengan menguasai empat keterampilan berbahasa.

Strategi yang ditawarkan CEFR yaitu penggunaan pernyataan-bisa
melakukan (Can do-statement). Dengan adanya pernyataan tersebut
maka tidak hanya pengajar, tetapi juga pembelajar bahasa dapat
mengetahui target apa atau hal apa yang harus mereka capai dalam suatu
tahap pembelajaran "bahasa” yang—mereka lalui-™ Can" do-statement
memudahkan penggambaran Kompetensi dan perkembangan kompetensi
dalam setiap tingkatan bahasa.

Asosiasi Penguji Bahasa dari Eropa (ALTE) menetapkan waktu
yang diperlukan untuk mencapai setiap tingkat CEF sebagai berikut: Al
sekitar 90-100 jam, A2 sekitar 180-200 jam, B1 sekitar 350-400 jam, B2

sekitar 500-600 jam, C1 sekitar 700-800 jam, C2 sekitar 1.000-1.200
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jam. Jam tersebut dalam konteks pembelajaran formal yang dipandu
pengajar seperti dikelas. Jumlah jam yang dibutuhkan untuk berbagai
peserta didik sangar bervariasi, tergantung pada berbagai faktor seperti
usia, motivasi, latar belakang, jumlah studi sebelumnya, dan tingkat
paparan bahasa di luar kelas, dan jumlah waktu yang dihabiskan dalam
studi individu.
5) Task

Task didefinisikan sebagai setiap tindakan yang disengaja yang
dianggap sebagai suatu kepentingan untuk mencapai hasil yang diberikan
dalam konteks masalah yang harus dipecahkan, kewajiban yang harus
dipenuhi atau tujuan yang ingin dicapai. Tugas dalam kaitannya dengan
kebahasaan sangat banyak variasinya, meliputi aktivitas bahasa seperti
kreatifitas, keterampilan, memecahkan masalah, transaksi rutin,
presentasi, berdiskusi, serta merencanakan suatu tindakan dan membalas
pesan Selain itu tugas juga sangat erat kaitannya dengan domain. Tugas
yang . diberiskan kepada. domain sosial_ berbeda dengan tugas yang
diberikan dengan domain pekerjaan.-Oleh karenaitu, tugas harus sesuai

dengan domainnya.

Menurut Nasution,bahan ajar yang disusun dengan baik dapat

memberikan banyak kelebihan bagi siswa, antara lain:°

19 Sakholid Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him.53.
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feedback, siswa dapat mengetahui taraf hasil belajar melalui umpan
balik yang diberikan oleh modul secara langsung.

Penguasaan tuntas (mastery), siswa dapat mencapai hasil belajar tinggi
dengan menguasai materi pelajaran secara tuntas.

Tujuan, siswa dapat mencapai hasil belajar tinggi sebab modul
memiliki tujuan jelas, spesifik dan terarah.

Motivasi, pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai
sukses melalui langkah-langkah teratur.

Fleksibilitas, modul dapat digunakan oleh siswa sesuai dengan
kemampuan memahami materi masing-masing individu.

Kerjasama, modul dapat mengurangi rasa persaingan dikalangan siswa.
Pengajaran remedial, modul memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperbaiki kelemahan, kesalahan, dan kekurangan secara langsung.

Rasa kepuasan, modul disusun untuk memudahkan siswa belajar sesuai
gaya belajar masing-masing.

Bantuan individual, waktu dan kesempatan.yang.dimiliki siswa untuk
belajar tidak terbatas dengan' menggunakan modut-sehingga siswa dapat

mandiri.

10) Evaluasi formatif, bahan pelajaran terbatas dan diuji coba pada siswa

dalam jumlah kecil dapat menilai taraf hasil belajar siswa.

Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan

belajar mandiri. Menurut Suparman, menyatakan bahwa bentuk kegiatan



30

belajar mandiri ini mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai berikut:?

1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.

2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki
olen siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada
khususnya.

3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus

menerus memantau proses belajar siswa.

c. Levelisasi CEFR Bahasa Arab
Dalam implementasi standarisasi ini maka perlu adanya batasan
pengukuran yang disepakati dalam standar internasional. Adapun
pengukuran yang disepakati dalam standar internasional. Adapun
penliaian sesuai standarisasinya bahasa Arab yang disesuaikan dengan

bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

Al A2 B1

Beginner Elementary Intermediate
T L F L ¥ A

B2 Ci c2

Upper Advanced Proficient

intermediate

20 Atwi Suparman, Desain Instruksional (Jakarta: PAU-Dirjen Dikti, Depdikbud, 2015), him. 44.
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Al Beginner

Level Al bahasa Arab cukup untuk interaksi yang sangat sederhana,
misalnya sebagai turis di negara berbahasa Arab. Level Al tidak akan
cukup untuk tujuan akademis atau profesional lainnya. Menurut pedoman
CEFR, seseorang di level Al dalam bahasa Arab:

1) Dapat memahami serta menggunakan ungkapan lazim seharihari
(< kel 2 g (dan frasa )4l )sangat dasar yang ditujukan untuk
pemenuhan kebutuhan akan jenis-jenis yang konkret.

2) Dapat memperkenalkan diri )—s)l=3 )dan orang lain dan dapat
bertanya serta menjawab pertanyaan tentang informasi pribadi, seperti
tempat tinggal )oS-), orang-orang yang dikenal, dan barang yang dia
miliki.

3) Dapat berinteraksi dengan orang lain dalam cara yang sederhana
asalkan lawan bicara berbicara )—hlall )dengan perlahan dan jelas
serta siap untuk' membantu.

Kecakapan bahasa Arab level Al secara terperinci:

1) Memperkenalkan © diri  secara/ sederhana meliputi nama, asal,
kewarganegaraan dan tempat tinggal sekarang dan mengucapkan
salam atau sapaan yang umum dipakai.

2) Menceritakan dari mana dia (asal) dan orang lain berasal serta
memberikan gambaran dasar mengenai kota tempat tinggalnya.

3) Menceritakan tentang keluarga dan kerabat secara sederhana,

menggambarkan penampilan dan kepribadian mereka.
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4) Membahas pakaian pada tingkat dasar (warna dan jenis pakaian) dan
mengajukan pertanyaan sederhana kepada penjual terkait dengan
harga.

5) Berbicara tentang makanan minuman kesukaan dan memesan
makanan untuk dibawa pulang.

6) Berbicara tentang kegiatan sehari-hari yang menjadi kebiasaan dan
mengatur pertemuan dengan teman dan orang lain.

7) Menggambarkan kondisi cuaca (empat musim di timur tengah atau
dua musim di Indonesia) saat ini dan menyarankan kegiatan yang
sesuai dengan perkiraan cuaca.

8) Berbicara secara umum tentang kesehatannya dan menggambarkan
gejala medis umum kepada seorang dokter.

9) Menjelaskan lokasi rumah dan memberikan arah (direction) sederhana
lurus, belok kanan Kiri, sebelah dan seberang jalan.

10) Berbicara tentang hobi dan minat serta menyusun rencana untuk
melakukan kegiatan bersama teman atau Kolega.

11) Menyelesaikantransaksidasar "di hotel untuk-menginap, termasuk
check-in (masuk) dan check-out (keluar).

12) Membahas produk umum, melakukan pembelian sederhana, dan

13) Mengembalikan barang yang rusak.

Meskipun kemajuan siswa akan tergantung pada jenis kursus dan siswa
sendiri, siswa diharapkan mencapai level Al bahasa Arab dalam 60 hingga 80 jam

pengajaran dengan durasi 1 jam pertemuan 60 menit.
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A2 Elementary

Level A2 bahasa Arab cukup untuk bidang pariwisata di suatu
negara berbahasa Arab dan bersosialisasi dengan penutur bahasa Arab,
namun level A2 belum memadai untuk mengembangkan pertemanan yang
lebih mendalam. Level A2 bahasa Arab juga memungkinkan untuk
berinteraksi dengan rekan kerja berbahasa Arab, namun bekerja dalam
bahasa Arab hanya terbatas pada topik-topik yang telah dikenal di level A2.
Level A2 bahasa Arab belum mencukupi untuk studi akademis atau untuk
menyimak dan membaca sebagian besar media berbahasa Arab (televisi,
film, radio, majalah, dll.).

Menurut pedoman CEFR, seseorang di level A2 dalam Bahasa Arab
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Dapat memahami kalimat dan ungkapan yang sering digunakan

terkait bidang yang berhubungan langsung, seperti pekerjaan,
keluarga, dllI.

2) Dapat herkomunikasi dengan tugas rutin_ mengenai pertukaran

informasi sederhana

3) Dapat menjelaskan dalam istilah sederhana, seperti latar

belakang, lingkungan sekitar, dll.

B1 Intermediet

Kemampuan berbahasa Arab tingkat B1 cukup memadai untuk berbicara

dengan penutur asli tentang topik-topik yang umum. Siswa dan pekerja dengan
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tingkat B1 mampu mengirim email dasar yang berkaitan dengan bidang mereka dan
memahami laporan dasar tentang topik-topik yang umum. Namun, tingkat
kemampuan ini tidak cukup untuk bekerja secara efektif di tempat kerja yang
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utamanya. Seseorang yang berbicara

bahasa Arab pada tingkat B1.:

1) Dapat memahami poin utama mengenai hal-hal seperti pekerjaan, di
sekolah, dll.

2) Dapat mengkoordinir sebagian besar keadaan yang mungkin terjadi saat
mengunjungi tempat dimana bahasa tersebut digunakan.

3) Dapat menghasilkan teks terhubung sederhana terkait topik yang layak.

4) Dapat menggambarkan pengalaman secara singkat dengan memberikan

alasan atau penjelasan mengenai peristiwa, harapan dll.

Kecakapan bahasa Arab pada level B1 yaitu siswa mampu menyatakan apa

yang dilakukan dan diuraikan secara singkat dan rinci seperti:

1) Mendiskusikan cita-citanya dimasa depan

2) Melakuikan wawancara

3) Menceritakan tentang kebiasaan seperti menonton televisi kesukaan

4) Menjelaskan riwayat pendidikan

5) Memnceritakan mengenai musik kesukaan atau musik yang sedang tren
dimasa itu

6) Bercerita mengenai pola hidup sehat serta memberi dan menerima saran
mengenai hidup sehat

7) Dapat berkenalan dengan orang-orang di media sosial
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8) Pergi ke rumah makan, memesan makanan, melakukan percakapan
mengenai makan

9) Berpartisipasi dalam forum dengan cara memebrikan bantuan untuk
memahami beberapa poin

10) Mendiskusikan isu-isu mengenai pekerjaan

11) Mendiskusikan perilaku sopan dan kurang sopan dengan tepat

B2 Upper Intermediet

Level B2 kemampuan bahasa Arab pada level B2 memungkinkan seseorang
untuk berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan kerja yang menggunakan
bahasa Arab. Faktanya, banyak profesional non-penutur asli bahasa Arab di dunia
internasional memiliki kecakapan pada level ini. Namun demikian, individu dengan
kemampuan bahasa Arab di level B2 belum sepenuhnya menguasai aspek-aspek
halus, terutama yang berkaitan dengan topik di luar bidang keahliannya. la juga
mungkin masih kesulitan memahami perbedaan makna yang bersifat halus atau
tersirat dalam percakapan. Berdasarkan pedoman resmi CEER, seseorang dengan

kemampuan bahasa Arab pada level B2'memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mampu memahami inti dari teks-teks yang kompleks, baik yang berkaitan
dengan topik konkret maupun abstrak, termasuk pembahasan teknis dalam
bidang keahliannya.

b) Mampu berkomunikasi dengan lancar dan spontan sehingga interaksi
sehari-hari dengan penutur asli dapat berlangsung tanpa hambatan berarti

bagi kedua belah pihak.



36

¢) Mampu menulis teks yang rinci mengenai beragam topik serta
mengungkapkan pendapat terhadap isu-isu aktual, termasuk menjelaskan

kelebihan dan kekurangan dari berbagai opsi yang ada.

C1 Advanced

Level C1 Kemampuan bahasa Arab pada level C1 memungkinkan
seseorang untuk beroperasi secara efektif dalam berbagai bidang, baik di
lingkungan profesional maupun akademis. Pada level ini, individu dapat hidup
secara mandiri di negara berbahasa Arab. Seseorang dengan kemampuan bahasa

Arab di level C1:

1. Mampu memahami berbagai jenis teks yang kompleks dan panjang, serta

mampu menangkap makna-makna yang tersirat.

2. Mampu menyampaikan ide secara lancar dan spontan tanpa mengalami

kesulitan dalam memilih kata atau ungkapan.

3. Mampu-menggunakan bahasa secara-fleksibel ‘dan efektif dalam konteks

sosial, akademik;-maupun profesional.

4. Mampu"menyusun-teks yang jelas, terstruktur,”dan mendalam mengenai
topik-topik kompleks, dengan penggunaan pola organisasi, penghubung,

dan perangkat kohesi yang baik dan terarah.

C2 Proficient
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Kemampuan bahasa Arab pada level C2 setara dengan tingkat kefasihan penutur
asli. Pada level ini, seseorang mampu membaca dan menulis tentang berbagai topik
tanpa batasan, memahami ekspresi yang mengandung nuansa emosi dan pendapat,
serta dapat berkontribusi secara aktif dalam lingkungan akademik maupun

profesional.

Berdasarkan pedoman resmi CEFR, individu dengan kemampuan bahasa Arab

level C2:

1. Mampu memahami hampir seluruh informasi yang didengar atau dibaca

dengan mudah.

2. Mampu menyarikan informasi dari berbagai sumber, baik lisan maupun
tulisan, serta menyampaikan kembali argumen dan narasi secara koheren

dalam bentuk presentas.

3. Mampu mengekspresikan diri dengan spontanitas, kefasihan tinggi, dan
ketepatan, serta memahami makna-makna halus bahkan dalam konteks

yang paling kompleks sekalipun.

d. Kompetensi Umum Pada CEFR Tiap Level
Kompetensi umum dalam CEFR merupakan hasil penggabungan
berbagai kompetensi yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa,
mencakup beragam aspek. Kompetensi-kompetensi ini  kemudian
dirangkum menjadi satu kesatuan sebagai keluaran utama dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Ruang lingkup kompetensi umum ini mencakup

empat keterampilan utama dalam pembelajaran Bahasa Arab, vyaitu
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mendengarkan (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan
menulis (kitabah), serta ditambah dengan kompetensi pengetahuan.
Berikut ini disajikan deskripsi kompilasi kompetensi CEFR pada

setiap tingkat, mulai dari level paling dasar Al hingga level tertinggi C2.

Level | Deskripsi

Al - Mampu memahami serta menggunakan ungkapan-ungkapan
sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
kebutuhandasar.

- Mampu memperkenalkan diri kepada orang lain serta
merespons  pertanyaan-pertanyaan sederhana mengenai
identitas diri, tempat tinggal, orang yang dikenal, dan
kepemilikanpribadi.

- Dapat memahami percakapan dengan orang lain, asalkan
percakapan tersebut berlangsung sangat lambat dan lawan
bicara bersedia memberikan bantuan untuk memperjelas

maknanya.

A2 - IMampu memahami kalimat-kalimat serta.ungkapan-ungkapan
umum Yyang sering digunakan, terutama yang berkaitan
dengan hal-hal yang langsung relevan (seperti informasi
pribadi dan keluarga, kegiatan berbelanja, lokasi geografis

sekitar,danpekerjaan).
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- Mampu berinteraksi dalam kegiatan sehari-hari yang

sederhana dan rutin, yang melibatkan pertukaran informasi
secara langsung dan mudah mengenai topik-topik umum.
Mampu menjelaskan secara sederhana tentang dirinya sendiri

serta lingkungan sekitar yang sering berinteraksi dengannya.

Bl

Mampu memahami inti dari informasi yang disampaikan
secara jelas dan dalam bentuk standar, terutama mengenai hal-
hal yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti
di lingkungan kerja, sekolah, atau saat waktu luang.

Mampu menghadapi sebagian besar situasi yang mungkin
terjadi saat melakukan perjalanan di wilayah berbahasa Arab.
Mampu menyusun teks yang sederhana dan terstruktur
mengenai topik-topik yang dikenal atau yang menjadi minat
pribadi.

Mampu mendeskripsikan pengalaman, peristiwa, impian,
harapan, serta Cita-cita Secara singkat, disertai alasan dan
penjelasan . yang mendukung- pendapat maupun rencana

pribadi.

B2

Mampu memahami gagasan utama dari teks-teks yang bersifat
kompleks, baik yang berkaitan dengan topik konkret maupun
abstrak, termasuk diskusi mengenai persoalan teknis dalam

bidangkeahliannya.
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- Mampu berkomunikasi dengan lancar dan spontan, sehingga

memungkinkan terjadinya interaksi yang alami dan nyaman
dengan penutur asli tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau
ketegangan.

Mampu menulis teks secara jelas dan rinci mengenai berbagai
topik, serta mampu mengemukakan pendapat tentang isu-isu
aktual dengan menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari

berbagai sudut pandang atau pilihan yang ada.

C1

Mampu memahami gagasan utama dari teks-teks kompleks
yang membahas topik konkret maupun abstrak, termasuk
diskusi teknis dalam bidang keahlian mereka.

Mampu berkomunikasi secara lancar dan spontan, sehingga
memungkinkan terjadinya percakapan rutin dengan penutur
asli tanpa menimbulkan rasa canggung atau kesulitan bagi
keduapihak.

Mampu menyusun teks yang jelas dan terperinci mengenai
berbagai topik, . serta. mampu. mengemukakan pandangan
terhadap isu-isu aktual dengan menyajikan kelebihan dan

kekurangan dari berbagai pilihan yang tersedia
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C2

- Mampu memahami dengan baik hampir seluruh informasi
yang didengar maupun dibaca, tanpa kesulitan berarti.

- Mampu merangkum informasi dari berbagai sumber, baik
lisan maupun tulisan, serta mampu menyusun kembali
argumen dan penjelasan dalam bentuk presentasi yang runtut
danlogis.

- Mampu mengungkapkan pikiran secara spontan, dengan
kelancaran dan ketepatan tinggi, serta mampu menangkap dan
membedakan makna yang halus, bahkan dalam konteks yang

rumit sekalipun

e.

Implikasi CEFR dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Implikasi penerapan CEFR (Common European Framework of

Reference for Languages) pada pembelajaran Bahasa Arab level Al

cukup signifikan, terutama dalam hal perencanaan kurikulum, strategi

pengajaran, dan penilaian kemampuan berbahasa siswa. Berikut adalah

penjelasan lebih.rinci tentang.implikasinya:

1) Penyesuaian kompetensi berdasarkan level CEFR

CEFR membagi kemampuan bahasa ke dalam 6 level (A1-C2).
Untuk siswa kelas 4 SD/MI yang realistis dicapai adalah level Al
dengan implikasi:

a) Pembelajaran difokuskan pada kemampuan dasar seperti:

b) Memperkenalkan diri
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c) Menyebutkan benda di sekitar
d) Menyapa dan menjawab salam
e) Mengikuti instruksi sederhana dalam Bahasa Arab?!

2) Kurikulum dan materi yang lebih fungsional dan kontekstual
CEFR menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata.
Implikasi:

a) Buku ajar dan materi pembelajaran dirancang agar lebih
komunikatif dan berbasis aktivitas nyata.

b) Misalnya: bermain peran (role play), percakapan ringan, atau
latihan mendengarkan (listening) dalam situasi sehari-hari.

3) Penilaian yang Berorientasi Kompetensi
Dengan CEFR, penilaian tidak hanya berfokus pada hafalan atau
penguasaan kosakata, tapi juga kemampuan menggunakan bahasa.
Implikasi:

a) Penilaian ~ formatif:  observasi saat berbicara, tugas
mendengarkan

b) Penilaian " sumatif:™ portofotio, proyek, ‘dan” uji kemampuan
praktis

4) Fokus pada Empat Keterampilan Bahasa Secara Seimbang
CEFR menekankan keseimbangan antara menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Implikasi:

21 Council of Europe, Common European Framework of Reference for Languages: Learning,
Teaching, Assessment (Cambridge University Press., 2001).
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a) Guru tidak hanya mengajarkan tata bahasa (nahwu dan sharf),
tetapi juga melatih keterampilan berbicara dan mendengar.
b) Pembelajaran lebih interaktif dan siswa diajak berpartisipasi
aktif.
5) Pengembangan professional guru
Agar bisa menerapkan CEFR secara efektif, guru perlu pelatihan
dalam pendekatan komunikatif dan penilaian berbasis CEFR.
Implikasi:
a) Sekolah perlu mengadakan workshop, pelatihan, atau
kolaborasi dengan ahli bahasa.??
f. Pengaruh CEFR Terhadap IMTA dalam Pembelajaran Bahasa
Arab
1) Integrasi nilai IMTA melalui konteks komunikasi
CEFR menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Ini
bisa dimanfaatkan untuk memasukkan konteks moral dan religius
dalam dialog, teks, dan aktivitas.
Contoh:
- Dialog memperkenalkan diri bisa ditambah dengan doa dan
salam.

- Materi listening berisi kisah nabi atau tokoh berakhlak mulia.

22 F Faez, “The CEFR and Language Teacher Education in Canada: Where Are We Now and What’s
Next?,” The Canadian Journal of Applied Linguistics 14(1)9-29 (2011).
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- Role play dengan skenario sopan santun Islami (mengucapkan
salam, tolong-menolong, dll).

2) Pendekatan student-centered memperkuat internal motivasi, CEFR

mendorong pembelajaran yang:

- Berpusat pada siswa (student-centered),

- Memperhatikan kebutuhan dan minat siswa,

- Memfasilitasi eksplorasi nilai pribadi dan sosial.

3) Evaluasi otentik membantu pembentukan karakter, Penilaian CEFR
berbasis kompetensi dan proses, bukan hanya hasil kognitif. Contoh
penilaian:  portofolio, penilaian  diri, observasi  perilaku
komunikatif.?

4) CEFR bukan penghalang tetapi wadah nilai-nilai IMTA
Meskipun CEFR bersifat sekuler dan global, isi pembelajaran
Bahasa Arab tetap bisa diisi nilai-nilai IMTA. Yang penting adalah
peran guru dan perancang kurikulum untuk:

- Menyisipkan nilai-nilai Islam,
- 'Menyusun 'materi dengan narast moral,

- Mengarahkan penggunaan bahasa untuk tujuan positif.?*

2 A Al-Sahlawi, “Teaching Arabic with Islamic Values,” Arab Language Studies Journal 4(1) (2018):
55-67.

24 M Aziz, “Integrasi Nilai IMTA Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Tarbiyatuna 5(2)
(2021): 99-110.
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g. Skala deskriptif kerangka acuan, aktifitas dan strategi Bahasa
komunikatif
a. Pemahaman Lisan
Istilah pemahaman lisan mencakup pemahaman komunikasi
langsung melalui kehadiran actual atau situasi komunikasi yang
berlangsung dari jarak jauh dan terekam, oleh karena itu model
audio visual mencakup gestur dan mendengat. Aspek pemahaman
mendengarkan memiliki berbagai jenis dapat berupa bercerita
perorangan ataupun bercerita dengan lawan jenis sebagai partisipan
dan bentuk interaksi. Pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh konsep
lingkaran konsentris Dimana individu bergerak sebagai partisipan
dalam interaksi, berperan sebagai pendengar biasa atau sebagai
penonton. Pengukuran ini diperkenalkan untuk memahami
percakapan antara pembicara sebagai individu ( pendengar iasa)
atau audiens langsung. Media khusus ditambahkan pada ukuran ini
dengan mengikuti .instruksi, mendengarkan. media audio dan

rekaman, menonton film, dll.

Level Pemahaman

Sebelum Al | Konteks sehari-hari yang familiar disajikan secara

perlahan setiap hari dalam seminggu

Al Dapat memahami pertanyaan dan frasa

sederhana,disajikan dengan jelas, disertai visual
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dan Gerak tangan untuk mendukung pemahaman
dan pengulangan bila diperlukan. Dapat mengenali

kata-kata dan ungkapan sehari-hari

A2

Dapat mengikuti ucapan yang diucapkan dengan
sangat hati-hati dengan intonasi yang tepat untuk

memaahami maknanya

Bl

- Dapat memahami informasi factual secara

langsung mengenai topik sehati-hari, dengan
tema pekerjaan, mengidetifikasi pesan umum

dengan pengucapan yang jelas.

- Dapat memahami poin-poin utama percakapan

umum dengan jelas mengenai topik yang lazim
ditemui secara rutin, seperti di tempat kerja,

sekolah, dll.

B2

- 'Dapat - memahami. “Bahasa dominan yang

diucapkan secara langsung atau disiarkan pada
topik yang familiar maupun yang tidak. Seperti
topik mengenai kehidupan pribasi, akademis,

dll.

- Dapat memahami gagasan utama wacana yang

rumit secara logis dan linguistic mengenai
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topik topik yang disampaikan dalam

percakapan umum, seperti diskusi.

C1

- Dapat memahami dengan baik mengenai

- Dapat memahami berbagai ekspresi serta

percakapan Panjang tentang topik-topik yang

abstrak dan kompleks

penghargai perbedssn pola bicara. Dapat
mengikuti percakapan yang Panjang bahkan
Ketika percakapan tersebut tidak terstruktur

dengan jelas

C2

Dapat memahami hamper semua Bahasa lisan
denngan mudah, baik secara langsung mauppun

dengan kecepatan normal

b. Memahami percakapan dengan arang lain

Skala ini menyangkut dua situasi utama: yang pertama yaitu Ketika

partisipan‘sedang bicara dan memberi israyat satu sama lain dalam

interaksi keleompok mengenai suat topik. Situasi kedua yaitu Ketika

pengguna pembelajar merupakkan pendengar biasa sementara

pecakapan sedang berlangsunng. Terlihat bahwa kedua situasi

tersebut lebih sulit dibandingkan Ketika pembelajar menjadi

penerima langsung. Pertama karena tidak ada unsur modifikasi

linguistic. Kedua karena pembelajar tidak disapa, makai a tidak
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memiliki hak umum untuk klarifikasi, pengulagan dll. Konsep dasar
tersebut antara lain:

Memilih kata, frasa dll

Menangkap cukup banyak untuk mengidentifikasi subjek dan
perubahan didalamnya.

Menentukan perkembangan waktu, seperti dalam sebuah cerita
Mengidentifikasi kapan orang setuju, tidak setuju dan poin
mendukung suatu topik

Mengidentifikasi sikap dan konotasi sosiokultural level C

Level Pemahaman

Al - Dapat memahami beberapa kata dan frasa saat
orang lain berbicara tentang dirinya, keluarga,
sekolah, hobi, dll

- Dapat memahami beberapa kata, kalimat
pendek, dan Gerakan dalam percakapan

sedderhana

A2 - Umumnya dapat ' mengidentifikasi topik
diskusi yang didengar disekitarnya, seperti
berbicara dengan perlahan dan jelas. Dapat
mengetahui kapan pembicara setuju dan tidak
setuju dalam diskusi.

- Dapat memahami poin utama pada diskusi
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Bl

Dapat mengikuti percakapan dan diskusi
sehari-hari, asalkan ucapannya menggunakan
Bahasa yang familiar, diucapkan dengan jelas
dan dengan aksen yang dapat diterima

Umumnya dapat mengikuti poin-poin utama
dari diskusi yang didengar, asalkan ucapannya

jelass dengan mengunakan Bahasa sehari-hari

B2

Dapat memahami banyak hal yang
disampaikan disekitarnya. Dapat
mengidentifikasi alas an utama untuk
menyampaikan atau menolak suatu gagasan
dalam diskusi dengan Bahasa yang jelas dan
umum

Dapat mengikuti- percakapan yang menarik

antara penutur Bahasa sasaran

Cl

Dapat ‘dengan  mudah = mengikuti interaksi
kompleks antara tiga pihak'dalam suatu diskusi,
mengikuti perdebatan kelompok bahkan pada
topik yang abstrak, kompleks serta asing. Dapat
menentukan posisi setiap pembicara dalam

diskusi yang akyif.
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C2 Dapat mengidentifikasi banyak persoalan dari
Sebagian besar Bahasa yang disampaikan dalam

diskusi.

3. Pembelajaran Bahasa Arab

a. Definisi Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran menurut Depdiknas adalah proses interaksi antara siswa,
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar baik lingkungan
pendidikan formal maupun non-formal. > Sedangkan menurut Dengeng,
pembelajaran mengacu pada upaya membelajarkan siswa.?® sedangkan Menurut
Effendy pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah antara guru dan siswa
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa agar mampu
mengetahui, memahami dan mengembangkan kemampuannya.?” Sehingga
dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan upaya guru terhadap siswa
dalam interaksi belajar mengajar supaya siswa dapat belajar dengan efektif dan

efisien.

Pengajaran bahasa_ibu atau bahasa pertama lebih/mudah karena terjadi
secara alamiah melalui kegiatan dengan orang tua dan lingkungannya. Berbeda

dengan bahasa asing, pengajarannya cenderung lebih sulit karena bahasa

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), him124.

%6 Dengeng, Kerangka Perkuliahan Dan Bahan Pengajaran (Jakarta: Proyek Pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989), him. 30.

27.0nong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 55.
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tersebut jarang digunakan atau bahkan tidak pernah sebelumnya sehingga
penguasaan kosa kata dan struktur kalimatnya belum dikenal siswa. Oleh karena
itu pengajaran bahasa asing membutuhkan banyak waktu dan latihan yang
teratur dan terus menerus sampai bahasa asing tersebut bisa terkondisikan dan

terbiasa bagi siswa yang mempelajarinya, demikian juga dengan bahasa Arab.

Dari berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
bahasa Arab adalah upaya guru dalam membelajarkan siswa dalam interaksi
belajar-mengajar supaya siswa dapat mempelajari bahasa Arab secara efektif
dan efisien. Ada tiga hal penting yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan
agar siswa dapat menguasai bahasa Arab sebagai bahasa asing, yaitu: interest
(ketertarikan), practice ( berlatih menggunakan) dan long time (waktu yang

lama).
b. Keterampilan (Maharah) Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut Nana Sudjana keterampilan adalah pola kegiatan yang
bertujuan, ‘yang ‘memerlukan ‘manipulasi’ dan  koordinasi informasi yang
dipelajari. ® Keterampilan ‘ini dapat -dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
keterampilan fisik dan keterampilan intelektual, Sedangkan menurut Muhibin
Syah keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan

otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah.?

Keterampilan dalam berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu

keterampilan mendengar (maharah al-istima’), berbicara (maharah al-kalam),

28 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Banu Algesindo, 1987), him. 68.
29 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006), him. 101.
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membaca (maharah al-gira 'ah) dan menulis (maharah al-kitabah).** Keempat
aspek ini menjadi aspek penting dalam belajar bahasa Arab, karena keempat
keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan dan kedudukan keempat

keterampilan ini sangat menunjang dalam pencapaian keterampilan berbahasa.*

1. Keterampilan Mendengar (Maharah al-Istima”)

Istima’ merupakan kumpulan fitur bunyi yang terkandung dalam kosa
kata. Keterampilan Zszima’ diarahkan pada keterampilan menyimak dengan
tidak melepas konteks. Mendengar merupakan keterampilan pertama yang
dilakukan oleh seseorang dalam belajar berbahasa. Menyimak dapat
menjadi alat ukur tingkat kesulitan yang dialami oleh seseorang yang belajar
bahasa, karena dari keterampilan ini kita bisa mengetahui pemahaman
dialeknya, pola pengucapannya, struktur bahasanya.*

Secara umum berikut tujuan pembelajaran al-Istima "

a) Mengembangkan kemampuan mendengarkan dan perhatian terhadap
materi yang didengar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
khususnya yang berkaitan dengan materi yang dihafalkan dan diterapkan
karena keperluan.aktivitas sehari-hari.

b) Mengembangkan kemampuan menangkap pesan dan merespons materi

yang didengar.

ol 5 A8 1 7 Halal) il A il g Ay jall A&l e’ S Lida me and ShlA 535y 3 5ane 30
.72.02¢(2000 a5 540 5

31 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Ml (Metode Aplikatif & Inofatif Berbasis ICT) (surabaya:

PMN, 2011), him.43.

32 Taufik. him.45.

33 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Teori Dan Praktik) (Jakarta: Prenada

Media Group, 2016), him.146.
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¢) Melatih memahami apa yang didengar, dengan cepat dan tepat di tengah-
tengah proses percakapan

d) Menanamkan tradisi mendengarkan  ungkapan-ungkapan yang
mempunyai nilai sosiologis dan edukatif

e) Mengembangkan aspek interest terhadap hal-hal yang kontemporer dan
mengambil nilai positifnya.

f) Mengembangkan aspek berpikir secara cepat sehingga mampu
menganalisis apa yang didengar dengan sumber yang benar.

2. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang paling
penting dalam pembelajaran bahasa karena keterampilan berbicara
merupakan keterampilan dasar dalam mempelajari bahasa asing.
Keterampilan ini merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang aktif
dan produktif.>

Secara umum tujuan pembelajaran al-kalam yaitu:*

a) Membiasakan siswa untuk melafalkan ungkapan secara jelas, fashih dan
mengandung makna yang lengkap.

b) Membiasakan siswa untuk berpikir dan berbicara dengan bahasa Arab
yang sistematis.

¢) Membiasakan siswa untuk menggunakan kalimat-kalimat atau ungkapan

yang sesuai dengan ragam konteksnya.

34 Abd Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki
Press, 2011), him.88.
35 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Teori Dan Praktik), him.160.
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d) Agar siswa terbiasa untuk menggunakan kalimat yang sarat dengan
makna, dan indah dalam gaya bahasa serta saheh sesuai dengan kaidah
bahasa Arab standar/ fushah.

3. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qira 'ah)

Dalam hal pemberian butir linguistik keterampilan membaca
memiliki kelebihan dari keterampilan menyimak, karena keterampilan
membaca lebih akurat dari pada keterampilan menyimak. Seseorang yang
sedang belajar keterampilan membaca bisa mendapatkan pembelajaran dari
majalah, buku, dan surat kabar yang berbahasa Arab. Dengan demikian
pembelajar akan memperoleh tambahan kosa kata dan bentuk tata bahasa
dalam jumlah banyak yang bermanfaat untuk berinteraksi secara
komunikatif.>

Secara umum tujuan pembelajaran al-gira’'ah adalah agar siswa
mempunyai kemampuan berikut:3”

a) Mampu membaca dengan fasih.

b).Mampu melihat "benang merah" antara makna dan lafadh.

c)-Mampu memahami kata-kata berdasarkan konteks-kalimat dan memilih
makna yang tepat.

d) Mampu menangkap pola pikir dalam tulisan.

e) Mampu memahami dengan baik terhadap kalimat, alinea, dan menangkap

ide dasarnya.

% Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Ml (Metode Aplikatif & Inofatif Berbasis ICT), him 53.
37 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, 1st ed. (Jakarta: Prenada Media Group,
2016), him.170.
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f) Mampu menangkap makna dasar dan mengembangkan gagasan.
g) Mampu memahami sistematika tulisan dan logika yang terkandung.
4. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)
Keterampilan menulis (writing skill) adalah kemampuan dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang
sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks

yaitu mengarang.®

Secara umum, tujuan pembelajaran al-kitabah adalah sebagai
berikut:
a) Siswa memahami struktur tulisan setiap huruf arab.
b) Siswa memahami setiap perubahan karakter tulisan setiap huruf Arab.
c¢) Siswa memahami karakteristik harakat huruf Arab.
d) Siswa memahami tanda baca huruf Arab.
e) Siswa mampu- menulis kata demi kata dalam kalimat sempurna secara
sistematis, lengkap dengan tanda baca.
) Siswa mampu menulis kata demi kata yang pernah-dilihat.
g) Siswa. mampu menulis kata demi kata yang didengar.
h) Siswa mampu menulis kalimat demi kalimat yang
i) Siswa mampu mencerminkan gagasan di dalam pikirannya.
J) Menumbuhkan motivasi dan minat siswa untuk menulis dalam rangka

mengembangkan gagasan-gagasan tertentu.

38 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 98.
39 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, him. 164.
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c. Kompetensi Pembelajaran Bahasa Arab
Dikutip dari Saefuloh bahwa kompetensi yang harus dikuasai siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab yang didesain dalam empat aspek
keterampilan bahasa yaitu:*

1) Keterampilan menyimak: siswa mampu memahami berbgai wacana
lisan melalui kegiatan menyimak dan menirukan.

2) Keterampilan berbicara: siswa mampu mengungkapkan pikiran,
gagasan, perasaan, dan pengalaman serta informasi melalui kegiatan
bercerita dan bertanya jawab.

3) Keterampilan Membaca: siswa mampu memahami berbagai ragam teks
tulis dalam bentuk paparan sederhana, melalui kegiatan membaca,
menganalisis, dan menentukan pokok pikiran.

4) Keterampilan menulis: siswa mampu mengungkapkan pikiran, gagasan,

perasaan, pengalaman dan informasi melalui kegiatan menulis.

4. Hasil,Belajar
Menurut Sudjana; hasil’ belajar “adalah [kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Adapun menurut
Daryanto, hasil belajar merupakan proses belajar yang ditunjukkan oleh
perubahan tingkah laku secara keseluruhan menyangkut kognitif, afektif,

maupun psikomotorik. Pendapatnya tersebut tidak juah berbeda dengan yang

40 Hasan Saefuloh, Ayo Fasih Berbahasa Arab Untuk Madrasah Aliyah Kelas X1 (Jakarta: Erlangga,
2021), him.xi.
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dikemukakan oleh Rusmono, bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
individu meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang dicapai setelah
berinteraksi dengan berbagai sumber dan lingkungan belajar.*

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah menerima pengalaman belajar melalui interaksinya dengan berbagai
sumber dan lingkungan belajar. Definisi ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Benjamin S. Bloom yang secara garis besar membagi hasil belajar ke
dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.*?
Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini adalah dalam
ranah kognitif yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi.®

41 Siti Maryam, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Simulasi Dan
Komunikasi Digital Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning,” Jurnal limiah P2M
STKIP Siliwangi 8, no. 1 (2021): 23-36.

42 Rohmaliana Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015).

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar (Bandung: Remaja Reosdakarya, 1995).
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J. Sistematika Pembahasan
Kajian ini terdiri dari empat bab pokok, yaitu:

BAB | merupakan Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian
yang relevan, spesifikasi produk, asumsi dan keterbatasan penelitian, hipotesis
penelitian dan landasan teori yang menjelaskan setiap variabel penelitian serta
sistematika pembahasan. Bagian pertama ini sebagai acuan pembahasan bagian-
bagian selanjutnya.

BAB Il merupakan metode penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, prosedur pengembangan, waktu dan tempat penelitian, penentuan
sumber data, teknik dan istrumen pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Bagian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan pengembangan
produk.

BAB Il merupakan hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi paparan
mengenai proses pengembangan dan analisis terhadap hasil penelitian, serta
menguji_ketercapaian tujuan pengembangan.

BAB 1V merupakan " penutup, yang “berisi’ kesimpulan penelitian yang

kemudian diikuti oleh Kritik dan saran terhadap penelitian yang akan datang.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengembangan
bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR yang dikembangkan menggunakan
pada pembelajaran bahasa Arab di kelas IV SDIT Al-Fatih Tulung Selapan
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR diawali dari hasil
analisis kuesioner kebutuhan, dimana sebesar 40% dari keseluruhan
jumlah siswa memerlukan adanya bahan ajar baru berbentuk cetak yang
memuat beragam materi. Dengan demikian, jumlah siswa yang setuju
terhadap pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasia CEFR
terhitung Irbih banyak diobandingkan dengan siswa yang tidak setuju.
Hal ini diperkuat dengan data hasil analisis kuesioner kepuasan siswa
yang menunjukkan bahwa sebanyak 24% siswa merasa belum puas
terhadap. bahan ajar yang selama ini digunakan dan 40% lainnya
menyatakan netral. .Dengan demikian, peneliti mengembangkan bahan
ajar bahasa Arab berbasis CEFR dengan mempertimbangkan kebutuhan
siswa, dan menyajikan konten materi dalam bentuk teks, audio, latihan,
serta evaluasi yang dapat mendorong aktivitas belajar siswa. Sehingga
penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar bahasa Arab berbasis

CEFR.
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2. Bahan ajar ini sudah melalui tahap uji kelayakan oleh ahli materi dan ahli
media. Ahli materi memberikan persentase dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 83 %, sedangkan ahli media menilai rata-rata keseluruhan
sebesar 80 %. Dengan kata lain, dari uji kelayakan ahli materi berada
pada kategori “sangat layak” sedangkan dari ahli media berada pada pada
kategori “layak”. Dengan demikian, bahan ajar bahasa Arab berbasis
CEFR layak diterapkan dalam pembelajaran. Setelah tahap uji kelayakan
peneliti mengimplementasikan bahan ajar bahasa Arab di kelas
eksperimen melalui tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup.
Setelah itu, peneliti meminta respons guru dan siswa terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Respons guru terhadap penggunaan bahan ajar
bahasa Arab mendapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,47,
sedangkan siswa mendapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,23.
Jadi, derajat persepsi dari kedua respon tersebut adalah “sangat positif™.

3. Peneliti menguji efektivitas bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V SDIT Al-Fatih Tulung
Selapan. Hasil uji‘independent sample T-test terhadap data hasil belajar
siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar bahasa
Arab berbasis CEFR dalam pembelajaran dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR dalam
pembelajaran. Lebih lanjut, peneliti juga melakukan uji N-Gain untuk

mengetahui tingkat efektivitas bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR
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terhadap hasil belajar siswa. Hasil menunjukkan bahwa bahan ajar
bahasa Arab berbasis CEFR “cukup efektif” untuk meningkatkan hasil
belajar bahasa Arab siswa kelas eksperimen dengan persentase sebesar
57,81%, sedangkan hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 29,08%
yang berarti bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran kelas

kontrol “tidak efektif”.

B. Saran

Pengembangan bahan ajar Bahasa Arab berbasis CEFR menjadi
fokus pada penelitian ini. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menghasilkan produk yang mencakup materi lebih luad dan lebih
lengkap lagi. Latihan-latihan dalam bahan ajar Bahasa Arab berbasis CEFR
ini masih tergolong sangat sedikit jumlahnya. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan produk yang memuat tema
materi secara keseluruhan. Selain itu, efektivitas produk penelitian ini
difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa, penelitian selanjutnya
tentu dapat mengkaji efektivitasnya pada variabel penting lainnya dalam

pembelajaran.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji bagi Allah dengan segala rahmat dan
karunia-Nya yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menyelesaikan tesis ini. Peneliti menyadari tesis ini masih memiliki banyak
kekurangan, baik dari segi penulisan maupun isi. Oleh sebab itu, peneliti

menerima segala kritik dan saran yang diberikan agar tersusunya karya
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ilmiah yang lebih baik. Peneliti berharap tesis ini dapat memberikan
manfaat dan kontribusi bagi kemajuan dunia pendidikan, Kkhususnya

Pendidikan Bahasa Arab.
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